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ABSTRAK

NADIA HIDAYANTI, Analisis Strategi dalam Meningkatkan Daya Saing
Melalui Kualitas Pelayanan Islami dan Digitalisasi Layanan Pada Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BTM Doro.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketatnya persaingan di sektor keuangan
mikro syariah akibat maraknya perbankan digital dan fintech. KSPPS BTM Doro
dituntut merumuskan strategi komprehensif untuk mempertahankan eksistensi dan
loyalitas anggotanya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi KSPPS
BTM Doro dalam meningkatkan daya saing melalui kualitas pelayanan Islami dan
digitalisasi layanan.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
mendalam dengan pengelola serta anggota koperasi, dan dokumentasi, yang
kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KSPPS BTM Doro menerapkan
strategi diferensiasi dengan mengintegrasikan pelayanan Islami dan inovasi digital
secara holistik. Pelayanan Islami diwujudkan melalui komitmen terhadap prinsip
keadilan, kejujuran (as-sidq), amanah, transparansi akad syariah, serta pengawasan
aktif Dewan Pengawas Syariah (DPS). Sementara itu, aspek digitalisasi diterapkan
melalui platform BTM Mobile guna menghadirkan transaksi yang cepat, aman, dan
praktis. Integrasi kedua strategi ini terbukti saling memperkuat; nilai Islami
membangun kepercayaan dan loyalitas emosional anggota, sedangkan digitalisasi
meningkatkan efisiensi operasional dan akuntabilitas modern, sehingga efektif
meningkatkan keunggulan kompetitif koperasi di pasar.

Kata Kunci: Strategi Daya Saing, Kualitas Pelayanan Islami, Digitalisasi Layanan,
KSPPS BTM Doro.



ABSTRACT

NADIA HIDAYANTI, Strategic Analysis of Enhancing Competitiveness
Through the Quality of Islamic Services and the Digitalization of Services at the
BTM Doro Sharia Savings, Loan, and Financing Cooperative (KSPPS).

This study was motivated by the intense competition in the Islamic

microfinance sector resulting from the rise of digital banking and fintech. KSPPS
BTM Doro is required to formulate a comprehensive strategy to maintain its
existence and the loyalty of its members. This study aims to analyze KSPPS BTM
Doro’s strategies for enhancing competitiveness through the quality of Islamic
services and the digitization of services.

The research method used was descriptive qualitative research with a case
study approach. Data were collected through observation, in-depth interviews with
cooperative managers and members, and documentation, which were then analyzed
through data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The research findings show that KSPPS BTM Doro implements a
differentiation strategy by holistically integrating Islamic services and digital
innovation. Islamic services are realized through a commitment to the principles of
Justice, honesty (as-sidq), trustworthiness, transparency in Sharia contracts, and
active oversight by the Sharia Supervisory Board (DPS). Meanwhile, the
digitalization aspect is implemented through the BTM Mobile platform to provide
fast, secure, and convenient transactions. The integration of these two strategies
has proven to be mutually reinforcing; Islamic values build members’ trust and
emotional loyalty, while digitalization enhances operational efficiency and modern
accountability, thereby effectively boosting the cooperative’s competitive

advantage in the market.

Keywords: Competitive Strategy, Quality of Islamic Services, Service
Digitalization, KSPPS BTM Doro.
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang belum
diserap ke Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawabh ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be

<

N Ta T Te

[

& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

cC
Ha h ha (dengan titik di

C bawah)

. Kha Kh ka dan ha
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R Dal D De
3 Zal V4 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
5 Zai Z Zet
e Sin S Es
r Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
v bawah)
. Dad d de (dengan titik di
ol bawah)
5 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
: Gain G Ge
C
3 Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
B Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
R Nun N En
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P Wau W We
A Ha H Ha
. Hamzah ¢ Apostrof
o Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang

\:;1 ‘ZE_I.

=i ()= ai $l=1
i:u ji:au sl=a

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. 6 N Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
. ; Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
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Jé qala
) rama
4 qila

jj.:.; yaqilu

4. Ta’ Marbutah

5.

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

BEANE raudah al-atfal/raudahtul atfal

UJ—\»‘J‘ ’@w al-madinahal-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
izl talhah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

-~

JS nazzala

) al-birr
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U ar-rajulu

- (LLLS\ al-qalamu
- &«JA\ asy-syamsu
= jBUJ al-jalalu

7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

R ta’khuzu
S syai’un

XiX



- 55l an-nau’u

- u\ inna
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

G5 % 3 L 4 u\; Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairrazigin
u\,.d\) JSJ\ \)33\3 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan

Jsdi 2213) Tbrahim al-Khalil Tbrahtmul-Khalil
WL BHE & o~ Bismillahimajrehawamursaha

S adl pllaitl p il 2 W0 Je &5 Walillahi alan-nasi hijju al-
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9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.
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Walaqadra'ahubil-ufuqil-mubin
oubJ\ <5 A 241 Alhamdulillahirabbil al-alamin

Alhamdulillahirabbilil 'alamin
Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital

tidak digunakan.
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10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai

dengan pedoman Tajwid
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Daya saing lembaga keuangan syariah semakin kursial dalam perubahan
ekonomi global dan kemajuan teknologi finansial yang cepat. KSPPS BTM
Doro, sebagai salah satu lembaga keuangan syariah, harus mengatasi tantangan
untuk tetap ada di tengah persaingan yang semakin intens, terutama dari bank-
bank syariah dan perusahaan fintech yang menyediakan layanan keuangan
digital. Menurut penelitian Karami (2020), Keberlangsungan lembaga
keuangan syariah tidak hanya terikat pada efisiensi kerja dan keunggulan
produk yang ditawarkan, tetapi juga tergantung pada inovasi dalam strategi
pemasaran dan kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi terbaru.
Dengan semakin meningkatnya preferensi pengguna terhadap layanan digital,
koperasi syariah harus menciptakan model bisnis yang lebih fleksibel, akan
tetapi tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah di setiap sisi operasional mereka.
(Alfathimi, 2024).

Di samping itu, tingkat loyalitas pelanggan juga memiliki pengaruh besar
terhadap daya saing KSPPS, yang dapat ditingkatkan dengan memberikan
layanan berkualitas tinggi yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Studi
Ummah (2019) menunjukkan bahwa Kepuasan pelanggan terhadap layanan
koperasi memiliki hubungan positif dengan sejauh mana mereka memahami
prinsip syariah dalam transaksi keuangan dan tingkat kepercayaan mereka
terhadap penyedia layanan. Seiring dengan tumbuhnya harapan terhadap

layanan digital, KSPPS BTM Doro perlu berusaha untuk menggabungkan



pendekatan baru yang berbasis teknologi sambil tetap memperhatikan aspek
etika dan kepatuhan hukum Islam. Karena itu, penting bagi KSPPS BTM Doro
untuk merancang strategi yang menyeluruh, yang mencakup penggabungan
antara layanan islami yang berkualitas dan inovasi digital, demi
mempertahankan relevansinya dalam industri keuangan yang terus berubah.

Di lembaga keuangan mikro, pelayanan yang baik sesuai dengan prinsip
Islam sangat penting untuk menumbuhkan loyalitas nasabah. Layanan yang
mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, transparansi, dan perhatian
terhadap kebutuhan nasabah, dapat meningkatkan kepuasan dan juga
mendukung hubungan jangka panjang antara lembaga dan nasabah. Penelitian
menunjukkan bahwa kepuasan nasabah berfungsi sebagai faktor penghubung
dalam keterkaitan antara kualitas pelayanan dan loyalitas nasabah (Ishak &
Azzahroh, 2017). Selain itu, Aspek-aspek lain yang penting seperti kepatuhan,
keandalan, responsif, jaminan, empati, dan fasilitas layanan sangat
mempengaruhi kesetiaan pelanggan (Jember et al., 2021).

Dalam ekonomi Islam, pelanggan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek
teknis pelayanan, tetapi juga oleh nilai-nilai etika yang ada dalam hubungan
bisnis. Oleh karena itu, bank syariah dan lembaga keuangan lainnya harus
meningkatkan kualitas pelayanan dengan cara Islami agar dapat menjaga
pangsa pasarnya. Penelitian yang dilakukan oleh Sukardi & Riyadi (2022)
menyatakan bahwa Pelayanan berbasis Islam di lembaga keuangan mikro

memiliki dampak besar pada peningkatan kompetisi di lembaga keuangan.



Nilai-nilai Islam sangat penting dalam layanan lembaga keuangan mikro,
karena dapat menarik nasabah yang ingin menggunakan layanan keuangan
syariah. Kualitas layanan yang sesuai dengan ajaran Islam menjadi salah satu
kunci untuk membangun kesetiaan nasabah dan meningkatkan kepercayaan
kepada bank syariah. Hal ini dikemukakan oleh peneliti terdahulu Saraswati et
al (2023), yang menunjukkan bahwa Kesesuaian produk dan layanan dengan
prinsip syariah memiliki pengaruh besar terhadap kepuasan nasabah bank
syariah.

Pelayanan Islami ini menekankan pentingnya etika dalam melayani
nasabah. Aspek pelayanan sangat krusial untuk membangun kepercayaan dan
kepuasan nasabah. Pertama, prinsip yang harus selalu dijaga adalah keadilan
dalam pelayanan. Hal ini berarti setiap nasabah harus diperlakukan sama tanpa
adanya diskriminasi, baik dalam akses informasi maupun dalam kesempatan
menggunakan produk koperasi. Kedua, ada kejujuran (As-Sidq) dalam prinsip
pelayanan ini yang mengharuskan lembaga koperasi dan karyawannya untuk
menyampaikan  informasi secara terbuka. Mereka tidak  boleh
menyembunyikan risiko atau ketentuan yang dapat merugikan pelanggan, dan
harus berkomitmen terhadap transparansi dalam setiap aspek pelayanan.
Misalnya, ini mencakup ketulusan dalam biaya administrasi, kejelasan
mengenai syarat dan ketentuan produk perbankan, serta usaha yang sungguh-
sungguh dalam memberikan solusi yang cocok dengan kebutuhan pelanggan.

Integritas juga berkontribusi pada pembentukan kepercayaan jangka panjang



antara bank dan pelanggan, yang merupakan dasar bagi keberlangsungan
hubungan bisnis yang sehat (Aisyah & Cirebon, 2025).

Ketiga Amanah dalam layanan, dalam konteks pelayanan Islam,
berhubungan dengan tanggung jawab koperasi untuk menjaga kepercayaan
nasabah dengan cara memenuhi hak-hak mereka sebaik mungkin. Prinsip
amanah meliputi kepatuhan terhadap norma syariah, perlindungan data dan
informasi nasabah, serta memenuhi janji layanan yang telah dibuat. Karyawan
koperasi yang memegang teguh amanah akan berusaha untuk menyediakan
layanan terbaik tanpa penyimpangan dan memastikan bahwa setiap keputusan
yang diambil sesuai dengan kepentingan nasabah dan nilai-nilai Islam. Dalam
pelaksanaannya, amanah juga mencakup ketepatan dalam pencatatan transaksi,
kesesuaian produk dengan prinsip syariah, serta komitmen terhadap
kepentingan nasabah dan masyarakat luas (Afjune et al., 2024).

Kualitas pelayanan Islami di KSPPS BTM Doro tidak hanya sekedar
memenuhi kepatuhan formal terhadap aturan syariah, melainkan menjadi
keunggulan kompetitif yang harus terukur dan terintegrasi dalam seluruh aspek
interaksi dengan anggota. Sebagai contoh konkret, mekanisme kontrak yang
digunakan seperti mudharabah (bagi hasil) dan musyarakah (kerjasama modal)
dijalankan dengan tingkat transparansi yang tinggi. KSPPS BTM Doro
menyediakan informasi nisbah pembagian hasil secara jelas dan terbuka
kepada anggota sehingga mereka memahami hak dan kewajiban dalam setiap
transaksi. Hal ini menciptakan suasana kepercayaan dan mencegah adanya

ketidakpastian atau kecurigaan di antara para anggota.



Selanjutnya, keterlibatan Dewan Pengawas Syariah (DPS) menjadi salah
satu pilar utama dalam memastikan seluruh produk, layanan, dan proses
operasional berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. DPS tidak hanya
berfungsi sebagai pengawas formal tetapi juga aktif dalam memberikan advis
dan menangani pengaduan atau keluhan dari anggota yang berhubungan
dengan aspek syariah. Dengan demikian, keberadaan DPS menghadirkan
jaminan bahwa setiap layanan memiliki legitimasi syariah dan dapat
dipertanggungjawabkan secara etis.

Selain itu, pendekatan layanan Islami di KSPPS BTM Doro juga
mencakup aspek humanis dan etis, terutama dalam proses pengumpulan
pembiayaan dan transaksi keuangan lainnya. Pengumpulan dilakukan dengan
penuh rasa amanah dan ihsan, artinya dilaksanakan tanpa paksaan, dengan
penuh pengertian dan komunikasi yang baik kepada anggota. Praktik ini
berbeda dengan lembaga konvensional yang cenderung menggunakan
pendekatan yang lebih berorientasi pada efisiensi biaya serta keuntungan
berbasis bunga. Orientasi nilai Islam pada kemitraan dan keadilan pembagian
risiko menjadikan pengelolaan risiko dan hubungan pelanggan lebih harmonis
dan berkeadilan.

Secara operasional, KSPPS BTM Doro menyediakan layanan informasi
dan edukasi yang komprehensif, seperti penyediaan dokumen-dokumen
syariah yang mudah diakses oleh anggota, penyajian laporan terkait nisbah
keuntungan secara transparan, serta layanan konsultasi fikih muamalah.

Konsultasi ini sangat penting agar anggota dapat memahami setiap produk dan



layanan syariah yang diterapkan, meningkatkan rasa percaya dan loyalitas
sekaligus memastikan keputusan keuangan mereka sesuai dengan prinsip
agama.

Lebih jauh lagi, integrasi program sosial berbasis keagamaan seperti
pengelolaan zakat, infaq, dan wakaf menjadi nilai tambah yang membedakan
KSPPS BTM Doro dari lembaga keuangan lain. Fasilitas ini tidak hanya
memenuhi kewajiban sosial dan keagamaan anggota tetapi juga memperkuat
peran koperasi sebagai lembaga yang memberikan dampak sosial dan ekonomi
positif kepada komunitasnya. Program sosial ini juga dimanfaatkan sebagai
sarana komunikasi dan keterikatan emosional sehingga meningkatkan ikatan
jangka panjang anggota.

Dalam era digital sekarang, transformasi digital sudah menjadi
kebutuhan penting untuk berbagai bidang, termasuk sektor publik dan dunia
usaha. Proses digitalisasi dapat mendorong efisiensi dalam operasi,
keterbukaan, serta inovasi dalam penyediaan layanan. Dengan menggunakan
teknologi seperti Artificial Intelligence (Al), data besar, dan sistem otomatis,
organisasi bisa memperbaiki proses bisnis, meningkatkan pengalaman
pelanggan, serta mempercepat keputusan yang didasarkan pada data. Di
Indonesia, pelayanan digital telah menjadi fokus utama pemerintah untuk
meningkatkan akses dan mutu layanan bagi masyarakat (Rifazka, 2024).

KSPPS BTM Doro, yang merupakan bagian dari sektor koperasi yang
kompetitif, harus merancang strategi yang dapat menjaga posisinya dan

menarik lebih banyak pelanggan. Ketatnya persaingan ini juga disebabkan oleh



meningkatnya penggunaan perbankan digital dan fintech, yang menawarkan
alternatif layanan keuangan yang lebih mudah. Menurut laporan dari Bank
Indonesia (BI), transaksi perbankan digital mengalami peningkatan dengan
total nilai transaksi mencapai Rp 67,5 triliun pada awal tahun 2025, naik 35%
dibandingkan tahun lalu (Fajarihza, 2025). Penelitian ini mengungkapkan
bahwa digitalisasi tidak hanya berperan sebagai pendukung, melainkan juga
merupakan komponen vital dalam meningkatkan daya saing di sektor
perbankan.

Dalam era digital, KSPPS BTM Doro mengembangkan fitur digital yang
mengintegrasikan aspek-aspek pelayanan Islami tersebut sehingga lebih
mudah diakses dan transparan. Misalnya, penggunaan aplikasi atau portal
digital yang menyediakan simulator nisbah bagi hasil bagi anggota untuk
memperkirakan potensi keuntungan mereka secara realtime, dashboard khusus
untuk pengelolaan zakat, infaq, dan wakaf yang transparan, serta akses cepat
terhadap dokumentasi dan laporan syariah. Digitalisasi ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memperkuat kepercayaan
anggota melalui pelayanan yang responsif dan terbuka. Salah satu inovasi
penting adalah pengembangan aplikasi m-banking yang dirancang khusus
untuk memudahkan anggota dalam melakukan berbagai transaksi secara cepat,

aman, dan sesuai dengan prinsip syariah.
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Gambar 1. 1 Aplikasi BTM Mobile

BTM Mobile merupakan layanan digital yang dikembangkan untuk
memudahkan anggota KSPPS BTM dalam mengakses berbagai layanan
keuangan secara cepat, mudah, dan efisien melalui smartphone. Pada halaman
utama aplikasi, pengguna dapat melihat saldo rekening secara real-time
sehingga dapat mengetahui jumlah dana yang tersedia tanpa harus datang ke
kantor informasi. Selain itu, aplikasi ini menyediakan fitur transfer yang
memungkinkan anggota melakukan pengiriman dana antar rekening BTM
maupun ke rekening bank lain. Kehadiran fitur ini memberikan kemudahan
dalam melakukan transaksi keuangan kapan saja dan di mana saja, sehingga
dapat menghemat waktu dan biaya.

Selain layanan transfer, BTM Mobile juga dilengkapi dengan fitur
pembayaran berbagai tagihan seperti listrik PLN, PDAM, BPJS Kesehatan,

internet, dan angsuran pembiayaan. Melalui fitur ini, anggota dapat melakukan



pembayaran secara langsung melalui aplikasi tanpa harus mengunjungi loket
pembayaran. Tidak hanya itu, terdapat pula fitur pembelian yang dapat
digunakan untuk membeli pulsa telepon, paket data internet, token listrik, dan
berbagai produk digital lainnya. Fitur-fitur tersebut menunjukkan bahwa
aplikasi BTM Mobile mampu memenuhi kebutuhan transaksi harian anggota
secara praktis dan terintegrasi dalam satu platform.

Fitur informasi rekening dan pengobatan transaksi menjadi salah satu
layanan penting yang tersedia dalam aplikasi. Melalui fitur ini, anggota dapat
memantau aktivitas keuangan mereka secara transparan, mulai dari saldo
rekening, riwayat transaksi, informasi deposito, hingga informasi pembiayaan
yang sedang berjalan. Dengan adanya akses informasi secara langsung,
anggota dapat lebih mudah mengontrol kondisi keuangan mereka dan
meningkatkan rasa percaya terhadap lembaga keuangan yang digunakan.

Sebagai lembaga keuangan berbasis syariah, BTM Mobile juga
menyediakan fitur sosial syariah yang memungkinkan anggotanya
menyalurkan zakat, infak, sedekah, dan wakaf secara digital. Fitur ini menjadi
nilai tambah yang membedakan layanan BTM Mobile dengan layanan mobile
banking pada lembaga keuangan konvensional. Melalui fitur tersebut, anggota
dapat menjalankan kewajiban dan aktivitas sosial keagamaan dengan lebih
mudah serta tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang diterapkan oleh
KSPPS BTM.

Selain itu, aplikasi ini juga dilengkapi dengan fitur pendukung seperti

riwayat transaksi, daftar transaksi favorit, pencarian lokasi kantor layanan, dan



pengaturan profil akun. Fitur-fitur tersebut dirancang untuk meningkatkan
kenyamanan pengguna dalam mengakses layanan keuangan. Dengan berbagai
fitur yang tersedia, BTM Mobile tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi,
tetapi juga menjadi sarana digitalisasi pelayanan yang mampu meningkatkan
kualitas layanan, kepuasan anggota, serta daya saing KSPPS BTM di tengah
perkembangan teknologi dan persaingan industri keuangan yang semakin ketat.

Dengan cara tersebut, kualitas pelayanan Islami di KSPPS BTM Doro
tidak hanya menjadi pembeda utama dibandingkan lembaga keuangan
konvensional yang lebih fokus pada efisiensi biaya dan bunga, tetapi juga
menciptakan nilai tambah yang berorientasi pada kemitraan, keadilan, dan
dampak sosial-keagamaan. Peningkatan kualitas pelayanan Islami yang
spesifik seperti transparansi nisbah, keterlibatan aktif Dewan Pengawas
Syariah, layanan konsultasi fikih muamalah, pengumpulan beretika, serta
digitalisasi fitur-fitur tersebut menjadi strategi kunci untuk memperkuat posisi
KSPPS BTM Doro dalam menghadapi persaingan dengan bank syariah dan
perusahaan fintech.

KSPPS BTM Doro menghadapi persaingan ketat dengan berbagai
lembaga keuangan dan koperasi lain di wilayah Doro, seperti KSP Bhakti
Doro, BMT An Najah, KSP Graha Mandiri, Koperasi Remaja Masjid An najah,
Kospin Jasa Doro serta bank-bank konvensional dan daerah seperti Bank BRI,
Bank Jateng, Bank Surya Yudha, dan BKK Doro. Masing-masing lembaga
tersebut memiliki keunggulan dan segmen pasar tersendiri yang menjadi

tantangan bagi KSPPS BTM Doro dalam mempertahankan dan memperluas
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pangsa pasar. Misalnya, bank-bank besar seperti BRI dan Bank Jateng
menawarkan layanan perbankan modern dengan jaringan luas dan produk
keuangan yang variatif, sementara koperasi lain seperti BMT An Najah dan
Koperasi Remaja Masjid Annajah dikenal dengan pendekatan komunitas yang
kuat serta layanan yang personal. Untuk bersaing, KSPPS BTM Doro
mengembangkan strategi diferensiasi melalui penguatan kualitas pelayanan
islami yang berorientasi pada nilai keadilan, transparansi, dan amanah,
sekaligus mengadopsi digitalisasi layanan untuk meningkatkan efisiensi dan
aksesibilitas. Pendekatan ini menjadikan KSPPS BTM Doro mampu
menawarkan layanan finansial yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
ekonomi anggotanya tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah yang menjadi
keunggulan kompetitif tersendiri di tengah persaingan dengan lembaga
keuangan konvensional maupun koperasi lain di Doro. Dengan demikian,
KSPPS BTM Doro berupaya mempertahankan eksistensi dan daya saingnya
melalui integrasi pelayanan islami berkualitas dan inovasi digital yang
menjawab kebutuhan pasar modern sekaligus memperkuat kepercayaan dan
loyalitas anggotanya.

Oleh karena itu penelitian ini berjudul “Analisis strategi dalam
meningkatkan daya saing melalui kualitas pelayanan islami dan digitalisasi
layanan pada koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah (KSPPS) BTM

Doro”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah pada

penelitian ini yaitu sebagi berikut:

1.

Bagaimana strategi yang diterapkan oleh KSPPS BTM Doro dalam
meningkatkan daya saing melalui peningkatan kualitas pelayanan
berbasis nilai-nilai islami?

Bagaimana dampak digitalisasi layanan terhadap peningkatan daya

saing di KSPPS BTM Doro?

C. Pembatasan Masalah

1.

Penelitian ini hanya membahas strategi yang diterapkan oleh KSPPS
BTM Doro dalam meningkatkan daya saing koperasi melalui dua aspek
utama, yaitu kualitas pelayanan berbasis nilai-nilai islami dan
digitalisasi layanan.

Fokus penelitian terbatas pada proses dan implementasi digitalisasi
layanan yang dilakukan oleh KSPPS BTM Doro, tanpa membahas
teknologi digital secara teknis mendalam.

Penelitian ini tidak membahas aspek keuangan secara rinci, seperti
analisis profitabilitas atau modal, melainkan lebih pada aspek strategi
pelayanan dan digitalisasi.

Penelitian ini hanya mengkaji KSPPS BTM Doro sebagai studi kasus,
sehingga hasil penelitian bersifat kontekstual dan tidak digeneralisasi ke

seluruh koperasi syariah.
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5.

Penelitian ini berfokus pada persepsi dan pengalaman anggota serta
pengelola koperasi terkait kualitas pelayanan islami dan digitalisasi

layanan dalam rangka meningkatkan daya saing.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh KSPPS BTM Doro
dalam meningkatkan daya saing melalui peningkatan kualitas pelayanan
berbasis nilai-nilai islami.

Untuk menegtahui dampak digitalisasi layanan pada peningkatan daya

saing di KSPPS BTM Doro.

Adapun manfaat penelitian yang berguna bagi semua pihak, yaitu sebagai

berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
strategi bisnis berbasis ekonomi Islam dan digitalisasi layanan dalam
sektor keuangan syariah, khususnya pada koperasi simpan pinjam dan
pembiayaan syariah (KSPPS). Dengan mengkaji bagaimana kualitas
pelayanan Islami dan digitalisasi dapat meningkatkan daya saing
KSPPS BTM Doro, penelitian ini memperkuat konsep layanan berbasis
nilai-nilai Islami serta integrasi teknologi dalam operasional keuangan
syariah. Selain itu, penelitian ini membantu memperjelas peran

digitalisasi dalam meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, serta kepuasan
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anggota koperasi, sekaligus mempertahankan kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip ekonomi Islam. Dari sudut pandang akademis, hasil
penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan model analisis
strategi keuangan syariah, serta membuka ruang diskusi baru terkait
tantangan dan peluang integrasi digitalisasi dalam bisnis koperasi
Islami. Secara lebih luas, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
pengambil kebijakan dan akademisi dalam memahami dinamika bisnis
keuangan syariah diera digital serta strategi optimal untuk
meningkatkan daya saing lembaga keuangan berbasis islam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi perguruan tinggi
Penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi akademik dalam
pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan konsep kualitas
pelayanan Islami dan digitalisasi dalam studi ekonomi syariah serta
manajemen bisnis. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi bahan
ajar yang memperkaya pemahaman mahasiswa tentang strategi daya
saing di industri keuangan berbasis Islam, sekaligus membuka
peluang bagi penelitian lebih lanjut yang membahas efektivitas
digitalisasi dalam bisnis syariah.
b. Bagi lembaga koperasi
Khususnya KSPPS dan institusi keuangan syariah lainnya,
penelitian ini memberikan panduan strategis dalam meningkatkan

efisiensi operasional melalui digitalisasi layanan serta memperkuat
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pelayanan berbasis nilai-nilai Islami guna meningkatkan kepuasan
dan loyalitas anggota koperasi. Hasil penelitian dapat membantu
lembaga dalam merancang kebijakan yang lebih inovatif dan
berorientasi pada daya saing, sehingga koperasi syariah dapat tetap
relevan di era digital yang semakin berkembang.
c. Bagi pembaca

Penelitian ini menyajikan wawasan baru mengenai tantangan dan
peluang dalam mengintegrasikan digitalisasi dengan prinsip-prinsip
Islam dalam sektor keuangan syariah. Penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi akademisi dan praktisi dalam mengeksplorasi lebih jauh
efektivitas strategi bisnis Islami dalam meningkatkan daya saing
koperasi, sekaligus memperkaya diskusi akademik di bidang
ekonomi Islam, keuangan digital, dan inovasi layanan. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi dunia
akademik tetapi juga memberikan dampak nyata bagi industri

keuangan syariah yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

E. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika yang ada untuk
mendapatkan garis besar serta informasi yang jelas tentang penelitian yang
sedang diteliti oleh peneliti.
Bab I: Pendahuluan

Bab ini adalah awal dari semua pembahasan. Di dalamnya dijelaskan latar

belakang mengapa penelitian ini perlu dilakukan, rumusan masalah secara
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spesifik, pembatasan masalah untuk fokus penelitian, menetapkan tujuan
yang ingin dicapai, dan menjelaskan manfaat yang diharapkan, baik secara
teoretis maupun praktis, serta sistematika pembahasan.

Bab II: Landasan Teori

Bab ini berfungsi sebagai pondasi ilmiah. Berbagai teori dan konsep yang
relevan dengan variabel penelitian seperti pelayanann islami, dan
digitalisasi layanan untuk meningkatkan daya saing dijelaskan secara
mendalam. Di sini juga dibahas penelitian-penelitian terdahulu yang relevan
untuk menunjukkan posisi penelitian ini di tengah studi-studi sebelumnya.
Kerangka pemikiran juga digambarkan untuk memperlihatkan hubungan
antar variabel.

Bab III: Metodologi Penelitian

Bagian ini menjelaskan secara rinci tentang cara penelitian dilakukan.
Metodologi yang digunakan dijabarkan, mulai dari jenis penelitian,
pendekatan penelitian, setting, subjek yang diteliti, sumber data yang
diambil, teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data, teknik keabsahan
data, hingga teknik analisis data.

Bab IV: Hasil dan Pembahasan

Bab ini merupakan inti dari penelitian. Data yang telah dikumpulkan
dianalisis dan disajikan. Dimulai dengan deskripsi singkat mengenai
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan (KSPMS) BTM Pekalongan
cabang Doro sebagai objek penelitian, kemudian dilanjutkan dengan

penyajian hasil analisis data sesuai metode yang telah ditetapkan.
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Pembahasan akan menginterpretasi temuan, menghubungkannya kembali
dengan teori-teori di Bab II, dan menjelaskan makna dari hasil yang didapat.
Bab V: Penutup

Bab terakhir ini merangkum seluruh hasil penelitian. Kesimpulan
dirumuskan secara singkat dan jelas berdasarkan temuan untuk menjawab
rumusan masalah. Bab ini juga memuat saran-saran yang relevan untuk
pihak terkait seperti manajemen Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
(KSPMS) BTM Pekalongan cabang Doro dan rekomendasi bagi penelitian-

penelitian berikutnya.
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BABV

PENUTUP
A. Simpulan

Penelitian ini secara mendalam menunjukkan bahwa peningkatan
daya saing koperasi syariah, khususnya KSPPS BTM Doro, sangat
dipengaruhi oleh sinergi antara penerapan kualitas pelayanan berbasis nilai-
nilai Islami dan inovasi digitalisasi layanan. Kualitas pelayanan Islami yang
diterapkan menegaskan pentingnya prinsip kejujuran, transparansi,
keadilan, dan amanah dalam setiap aspek pelayanan kepada anggota.
Pelaksanaan akad-akad syariah yang adil serta keterlibatan aktif Dewan
Pengawas Syariah memperkuat kepercayaan dan loyalitas anggota,
sekaligus memperteguh identitas syariah koperasi di tengah pesatnya
persaingan dari bank-bank syariah dan perusahaan fintech berbasis
teknologi. Di sisi lain, digitalisasi layanan mendukung efisiensi operasional,
memudahkan akses layanan bagi anggota kapan pun dan di mana pun, serta
meningkatkan ketertarikan dan kepuasan anggota melalui fitur layanan yang
responsif, aman, dan transparan. Penggabungan kedua aspek ini
menciptakan model layanan yang relevan dan adaptif terhadap tantangan
zaman, sekaligus sebagai strategi yang mampu memperkuat posisi
kompetitif koperasi dalam ekosistem keuangan syariah yang semakin
kompetitif dan dinamis.

Secara lebih luas, integrasi nilai-nilai Islam dan teknologi digital
secara efektif mampu meningkatkan kepercayaan, loyalitas, dan partisipasi

anggota secara maksimal, serta menjadikan koperasi sebagai lembaga yang

18



tidak hanya kompetitif dari aspek layanan ekonomi, tetapi juga kokoh dari
aspek moral dan etika. Kehadiran digitalisasi yang berlandaskan syariah ini
mampu memperluas jangkauan layanan, mempercepat berbagai proses
transaksi, dan memperkuat transparansi pengelolaan keuangan, sehingga
memenuhi kebutuhan masyarakat modern yang semakin dinamis dan
mengutamakan layanan yang cepat, mudah, dan beretika. Melalui
kombinasi strategi tersebut, KSPPS BTM Doro berhasil menunjukkan
bahwa keberhasilan dalam meningkatkan daya saing bukan hanya
bergantung pada inovasi teknologi semata, tetapi juga pengaplikasian
prinsip syariah secara menyeluruh dalam setiap aspek pelayanan, termasuk
penerapan nilai-nilai moral, etika, dan sosial yang menjadi pondasi utama.
Ke depan, berbagai inovasi dan evaluasi berkelanjutan sangat diperlukan
untuk memantau efektivitas strategi ini, serta mengatasi berbagai tantangan
eksternal seperti regulasi pemerintah, tren teknologi terbaru, dan perubahan
perilaku anggota agar koperasi mampu bertahan, berkembang, dan
memberikan manfaat berkelanjutan bagi seluruh Stakeholders yang terlibat.
B. Saran

1. Bagi lembaga keuangan khususnya lembaga keuangan syariah,

khususnya koperasi seperti KSPPS BTM Doro, disarankan untuk terus

meningkatkan kualitas pelayanan berbasis nilai-nilai Islami dengan

menerapkan prinsip kejujuran, transparansi, dan keadilan secara

konsisten dalam setiap transaksi dan interaksi dengan anggota. Selain

itu, inovasi dalam digitalisasi layanan harus dilakukan secara
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berkelanjutan dan sesuai prinsip syariah, seperti memperkuat keamanan
data, mempercepat layanan melalui teknologi terbaru, dan memperluas
akses layanan digital agar dapat menjangkau masyarakat yang lebih
luas. Penting juga bagi lembaga keuangan untuk terus memperkuat
kolaborasi dengan Dewan Pengawas Syariah dalam setiap
pengembangan produk dan layanan agar tetap sesuai dengan prinsip
syariah dan meningkatkan kepercayaan anggota. Lebih jauh,
pengembangan program sosial berbasis keagamaan dan nilai-nilai Islam
dapat menjadi daya tarik tambahan yang memperkuat ikatan emosional
dan loyalitas anggota, sekaligus membedakan lembaga dari kompetitor.
Penguatan infrastruktur teknologi dan pelatihan sumber daya manusia
juga harus mendapat perhatian agar layanan yang diberikan tetap
profesional, efisien, dan ramah sesuai harapan anggota dan prinsip

syariah

. Bagi peneliti berikutnya disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan yang dapat memperdalam analisis mengenai dampak
digitalisasi terhadap aspek keuangan dan keberlanjutan koperasi syariah
secara lebih rinci, seperti analisis profitabilitas, efisiensi operasional,
dan kepuasan anggota dari perspektif yang lebih kuantitatif dan
komparatif. Selain itu, penelitian dapat dikembangkan dengan
memperluas studi kasus ke lembaga keuangan syariah lainnya di
berbagai wilayah untuk mendapatkan gambaran yang lebih umum dan

representatif tentang strategi efektif dalam meningkatkan daya saing
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koperasi berbasis nilai Islami dan digitalisasi layanan. Peneliti juga
disarankan untuk mengeksplorasi inovasi teknologi terbaru seperti
kecerdasan buatan dan blockchain dalam konteks layanan koperasi
syariah, serta mengkaji aspek regulasi dan kebijakan pemerintah yang
dapat mempengaruhi proses transformasi digital dan keberlanjutan
lembaga keuangan syariah di masa mendatang. Pendekatan
multidisiplin yang mengintegrasikan ekonomi Islam, teknologi digital,
dan manajemen strategis diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih komprehensif dan inovatif dalam pengembangan strategi koperasi

syariah di era digital.

C. Keterbatasan Penulis

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam proses penelitian yang telah

berlangsung, maka ada beberapa keterbatasan yang dialami yang

memengaruhi proses pengumpulan maupun pengolahan data. Berikut

keterbatasan penelitian yang peneliti rangkum sekaligus sebagai bahan

pertimbangan dalam memahami ruang lingkup temuan yang diperoleh:

1.

Keterbatasan waktu dalam proses pengumpulan data melalui
wawancara yang dilakukan pada siang hari. Waktu tersebut dipilih
karena pada pagi hari aktivitas operasional KospinMu Surya Mentari
Karanganyar cukup padat sehingga kurang memungkinkan untuk
melakukan wawancara secara kondusif. Namun, pelaksanaan
wawancara pada siang hari juga menimbulkan kendala, karena pada

waktu tersebut jumlah anggota yang berkunjung ke kantor relatif lebih
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sedikit, sehingga peneliti mengalami kesulitan dalam menjangkau dan

menentukan informan anggota.

. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi temuan.

Oleh karena itu, temuan penelitian ini bersifat kontekstual dan
menggambarkan kondisi yang terjadi pada objek penelitian secara
spesifik. Hasilnya tidak dapat digeneralisasikan secara luas ke seluruh
koperasi syariah atau lembaga keuangan sejenis, melainkan terbatas

pada konteks KSPPS BTM Doro sebagai lokasi penelitian.
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